
 

58 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Pendidikan Karakter pada Peserta Didik Kelas IV di SDN 107 Sopo Batu, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk Penerapan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dilaksanakan secara komprehensif melalui tiga 

jalur: intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Perencanaan dimulai 

dengan pencantuman indikator karakter dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan silabus. Pelaksanaan dilakukan melalui pembiasaan 

rutin (doa, sholawat, Asma’ul Husna), keteladanan guru, pengkondisian 

lingkungan kelas yang inspiratif, metode pembelajaran partisipatif, serta 

pemberian motivasi dan apresiasi. Penguatan karakter juga dilakukan di luar 

kelas melalui kegiatan sholat Dhuha, upacara bendera, kantin kejujuran, 

gotong royong, dan ekstrakurikuler seperti pramuka. 

2. Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan 

Nilai yang menjadi fokus utama adalah religius, disiplin, mandiri, rasa 

ingin tahu, dan toleransi. Nilai pendukung lainnya meliputi tanggung jawab, 

kerja keras, peduli lingkungan, dan sopan santun. Keseluruhan nilai ini sejalan 

dengan 18 nilai karakter bangsa Kemendiknas dan mendukung pembentukan 

profil Pelajar Pancasila. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung meliputi budaya sekolah yang religius dan disiplin, 

keteladanan guru, kurikulum yang terintegrasi nilai karakter, program 

pembiasaan terstruktur, serta dukungan komite dan sebagian orang tua.Faktor 

penghambat antara lain keragaman karakter siswa, ketidakkonsistenan pola 

asuh keluarga, keterbatasan perhatian orang tua, pengaruh negatif teknologi 

digital, serta variasi kemampuan pedagogik guru.  

Ketidaksinergisan antara pendidikan di sekolah dan pembinaan di 

rumah menjadi tantangan paling menonjol. Secara keseluruhan, implementasi 
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pendidikan karakter di SDN 107 Sopo Batu sudah berjalan baik, namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada kesinambungan peran sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa 

saran berikut diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait untuk 

meningkatkan kualitas implementasi pendidikan karakter di SDN 107 Sopo Batu. 

Pertama, pihak sekolah disarankan untuk terus memperkuat program 

pembiasaan karakter yang telah berjalan dengan baik. Inovasi kegiatan yang 

menarik dan sesuai minat siswa perlu dirancang agar proses pembiasaan tidak 

menimbulkan kejenuhan. Evaluasi rutin terhadap program yang ada sangat 

penting agar sekolah dapat menyesuaikan metode dan aktivitas dengan 

perkembangan kebutuhan peserta didik. Selain itu, sekolah dapat mengadakan 

pelatihan atau lokakarya berkelanjutan bagi guru untuk memperkaya strategi 

pembelajaran karakter sehingga penerapan nilai-nilai seperti religius, disiplin, dan 

mandiri semakin efektif. 

Kedua, peran guru sebagai teladan utama harus terus diperkuat. Guru 

diharapkan senantiasa menunjukkan perilaku positif dalam disiplin, komunikasi, 

dan interaksi sehari-hari, karena sikap guru menjadi cerminan yang mudah diikuti 

siswa. Metode pembelajaran yang variatif, partisipatif, dan menyenangkan akan 

membantu menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kerja sama di 

antara siswa. Guru juga perlu menjaga keseimbangan antara ketegasan dan 

kehangatan, sehingga siswa merasa aman dan nyaman untuk menyampaikan 

pendapat serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, dukungan orang tua memegang peranan penting dalam 

kesinambungan pendidikan karakter. Orang tua diharapkan menjalin komunikasi 

rutin dengan pihak sekolah untuk menyamakan persepsi tentang nilai-nilai yang 

sedang ditanamkan di kelas. Pendampingan belajar di rumah, pemberian teladan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan pengawasan terhadap penggunaan gadget 

menjadi langkah konkret yang dapat memperkuat pembinaan karakter anak. 

Orang tua juga dianjurkan meluangkan waktu berkualitas bersama anak, sehingga 
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nilai-nilai religius, disiplin, dan tanggung jawab dapat ditanamkan secara 

konsisten di lingkungan keluarga. 

Di sisi lain, pemerintah dan dinas pendidikan diharapkan memberikan 

dukungan kebijakan serta anggaran khusus bagi penguatan pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Program parenting atau sekolah orang tua yang diselenggarakan 

secara rutin dapat menjadi wadah pembelajaran bagi wali murid mengenai cara 

membimbing anak secara efektif di rumah. Selain itu, penyediaan media edukasi 

dan pelatihan guru yang relevan dengan perkembangan teknologi akan membantu 

guru menyesuaikan metode pembelajaran karakter dengan tantangan era digital. 

Akhirnya, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan longitudinal, sehingga perkembangan karakter siswa 

dapat diamati dalam jangka waktu lebih panjang. Penelitian perbandingan di 

sekolah lain juga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai praktik 

terbaik implementasi pendidikan karakter. Kajian kuantitatif tentang hubungan 

keterlibatan orang tua dengan keberhasilan pembentukan karakter anak juga 

menarik untuk diteliti, agar hasilnya dapat memperkuat temuan-temuan kualitatif 

yang ada. 

Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan pendidikan karakter di SDN 

107 Sopo Batu dan sekolah dasar lainnya dapat semakin efektif dalam membentuk 

peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, disiplin, dan siap menghadapi 

tantangan zaman. 
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